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PELAKaANﬁAN PERJANJIIAYN DAGI HASIL TANAM
' DENAAN SISTIM IYEROMO.

A. Iatar belskan 3 Ubyek.

1. Keadaan Geogrefis Kecametan Vidodaren, Kabupaten da
erah *lngka IT Tigawi.

a. Letak daerah.

Kecematan %idodaren terletek kira-kira 26 Km. di-
gebeloh barat derl ibu kota kabupaten lpgawi, propin-
si Fawa Timur, : v

Luss wlaysh seluruhnya lebih kuranz 186.92 kilo
neter persegi, dan sebaglen besoar merupskan daerah
sur plug pertanian serta kehutanen. Wileyah fersebut
nerunpknn dnerah yang mempunyai datnran rendah berke—
tingeien 7% fm. darli permukaan air leut.

Dari sejumlsh wilayahnya terdapat perbatasrn  dee
rah dengan'daerah yong, loin, dan perbatasnn terse
but adalsh

~ Sebelah utara:

Knbupaten Dati II Turwodari Jawa
‘Tengah.

Kecamatan ”anfinnan Xah, Igawi,
Jawa Timur.

~ Sebelah barant

4 Sebelah 3eletsn 1 Kecamatan Ngrambe Kab, lpewi, Ja
wa Timur,

- Sekelsh barat

(13

Kecamatan Kedungrat-r Kab., Ngawi
Jdawa Timur. ( Mantri Statistilk ,
Kee., Widodsren, Tgl. 31-5-1989 )

b, Inas Wiiayah.

Zecamaton Videdaren ini terdiri dari 12 desa da



ri gabungan 69 dusun, serta terdapat 282 RI. Se -

dangkan perincian mengenai luas wilaysh dari seki-
an banysk desa tersebut dapat dipaparkan sebagai ma
na tercantum dibawah ini 3

0. % NAMA DESA % LUAS TANAH
1.1 . 2 ! 3
1. ! Banyu-biru. ! 1.058.125 Ha.
2, ! Kedunggudel. ! 433.119 Ha,
3. 1 Sekaralas. 1 336.787‘ Ha.
4. ! Sekar Putih. ! 736.629 Ha,
5. ! EKeyut Rejo. ! 590.783 Ha.
6. ! Sidolaju. ! 2.276.754 Ha.
7. ! Widodaren. 3 1.253.420 Ha.
8. ! Karang Banyu. ! 926.993 Ia.
9. ! Gendingsn. ! 433.911 Ha.
10. ! Kaunman. ! 754.298 Ua,
11, 1 Mengger. ! 1.555.587 Ha.
12. ! Kareng Ayar.. ! 5.476.788 Ha.
1

——n

13. Jati Gembol. 2.785.202 Ha.

——— i e . —————

JUMLAH |  18.698.396 Ha.

( Mantri Statistik, Kec. Widodaren, Tgl. 31-5-'89)

Junlah luas wilayah tersebut diatas bila diperin
ci menurut kemanfastan tanahnya adalah dapet dibede~-
kan sebagal berikut
1). Taneh sawah luasnya j; 4956080 Ha. |
2). Tanah Pekarangan luasnya : 1.598.742 Ha.

3). Taneh Tegalan Iuasnyn : 1.096.419 Hn.

4). Toheh Hutan Negars luasnye @ 11.360.650 Ha.

5). Tonsh lain~lain, yanz berupas jalen, makem, serta
persiran, luasnya : 186.505 Ha.



Diwilayah kecamztan Widodaren yeng luasnye seba -
gal mans tersebut dlates, terdapat 33 Instanai /kantor
dinas, antara lain $ ,

1. Zantor Pembatu Bupati Dati IT Ngawi.
. Kentor Kecamatan. |
. Kantor Koramil.

. Kontor Kenolisien.

. Rantor Dek Dik Bud cabhang dan ranting.
. Runmeh-sakit Umum.

. Bantor dinas Pengairan.
Xantor Dines Partanien.

. Kantor Mantri Statistik.

1 Kantor dinas Perkebunan.

11. Kantor Penerangan.

2. Kantor dinas Otonom/Peser.
13. KXantor dinas Bina Marga.
14." Kantor dinas Penghijauan.
15. Kantor dinas Kerajinen.

16. Kantor dinas Kehewanan.
17.Koantor diras PIXSB,

8. Kantor dinas Sosinl.

19. Xentor dinas Parpajalkan.

20. Hantor dinas Perhutani.

21. Lantor dinags PJKA.

22. Kantor dinas Malarin,

23. Kantor Urusan Agama.

24. Kantor Telepon den Telegran.
25. Kontor Fog.

26. Kantor XUD.

27. KXantor Unit BRI.

28. Kantor Pendidikan Mesaraket.

29. Iantor dinas Kamawil HAESID.
30. Kantor Penggadean.

31. Kantor Clah rags.

32. Kantor Generesi Muda.

33. Kentor dinss Peternakan. ( Hentri Stetistik R
Kecamatan "ldodaren, Tgl. 5~ 6~1989 ).

omch\\.ﬂ-ﬁwm



31
2. Keadaan renduduk.

a. Jumlah pehduduk.

Jumlah penduduk Kecamatan Widodaren, terdiri da
ri 17.219 rumah tanggs, yeng meliputi 79.135 warga
negar: Indonesia asli, dan terdapat 66 warga negara
Asing, jumlah tersebut bila diperinci dalam tiap-ti
ep desa dadat dijabarkan sebagai berikut 3

! 1
! 111! ' JUNMLAH
NO. ! DESA T i i
! ! RT. ! VKNI, ! WHA.

! Widodaren ! 3.163 ! 13.651 !  65.

! Gendingan. T 1.424. 1 6%694. ' -

! Kayang Banyw ! 1.012. ! 5,148,
!
!

-

!

! Kauman. - 1.008. 1I! 809. !
Kayut Rejo. 809. ! 3.35%. ! «~

!

!

1

(Ce B s s IEE A B AR R A L

! Kedunggudel. ! 982. ! 4.613. -
! Mengger. ! 516 ' 2.558. -
! Sidolaju ! 2,261, ! 12.796. ! 1,
! Sekar Putin. ! 1,227. !  4.648. ! -
10. 1 Sekaralas. ! 1.041. ! 4.929. 1 -
11, ! Banyu Biru. ! 1.492. ! 6.979. 1 =
12. ! Kareng Ayar. ! 1.101. 1 5.,457. ! =
13. ! Jdati Gembol. ! - 826. | 3.595. ! -
JUMIAH I 47.219. ! 79.135. 1 66,

( Montrd Statistik, Kec, Widodnren, Tgl. 6~6-1989 )

Sedangkan Bila jumlah penduduk tersebut diates

diperinci menurut golonzan umur , antara lain seba
koi mana tersebut dibawah inl

PR
KPR T

T T 1 -
NO. },GOLONGAN UUR | JEHIS KELAMIN | JULLAH
1.1 2 1 3 i 4




11 2 1 3 S E—
1. ! 0 th.s/d 9 th. ! Laki-lakl 1 9,287 jiwa
! ‘ 1 Perempusn ! 9.725 jiwa
2, ! 10 s/d 19 Th. ! Taki-laki 17 .495 Jiwa
! ! Perempuan ! 7.574 jiwa
3. ! 20 s8/d 29 Th, ! Taki-laki ! 6.841 Jjiwa
! ! Perempuan ! 6.957 jiwa
4. ! 30 s/d 39 Th. ! Laki~laki ! 4.733 jiwa
, ! ! Perempuan ! 4.828 jiwa
5. ! 40 8/d 49 Th. - -} Laki-laki ! 3.672 Jjiwa
A ! ! Perempuan ! 3.703 Jiwa
6. ! 50 s8/d 59 Th. ! Laki-laki ! 2.278 jiwa
4 1 ! Parempuan ' 2717  Jjiwa
7. ! 60 Th. keatas ! Leki~lakl ! 4.279 Jiwa
! ! Perempunn 1 4.381 Jiwa

( Mantri Statistik, Kec. Widodaren, Tgl. T7-6- 1989 ).

b. Keedsan Sosial Agema.

Agama yang tefdapat di kecamaten Widodaren, serta
pemeluknya meliputl 4 macam ageme, antara lain i
1). Agema Islam, jumlah pemeluknya ; 78.009 jiwa.
2). Agoma Katolik, jumlah pemeluknya : 333 jiwa.
3). Agema Kristen, jumlah pemeluknya : 718 Jlwa.
4). Apema Budha, Jumlah pemeluknya : 75 Jiwa.
Sedangken prasarans dan serana peribadatan agama
tergebut, antara lain ]
- Masjid berjumlzh : 75 buah.
- Surau berjumlah : 326 buah.

- Gereja berjumlah : 7 bush  ( Mantri Statistik ,
Kecamatan Vidodaren, Tgl. T7-6-1989 ).

b. Sarana dan prasarana pendidikan.

Di kecamaten Widodaren terdapat garana dan prasn~



d.

rana pendidiksn yang bernaung dibawah Departemen Pen-
didikan den Kebudayasn, den sde Juge ysng bernaung di
bawah Departemen Aguamsa.

Sektor pendidikon yong ada dibawah naumsoam Depar-
temen Fendidikan dan Kebudayoen melinuti

} JELJANG f JUKLAT
NO.! PRIDIDIKAK ! i T i
! ! SEKOLAH ! SISWA ! GURU
1, ! 7K, 120 1 e72 1 40
2., ! 3D. S3wasds ! 3 : 325 i i
3. ! 5DH, ! 56 ! 7447 ! 442
4. ! SMP Smazta ! 4 i 1626 t 24
5 | SHPH ! 3 ! 1805 ! a4
6. ! SMA Swasta ! 4 ! 913 ! ¥
7. ! GUAN, ! 1 ! 473 ! 29

Sedangkan sektor pendidikan yeng berad: dibawah na

ungan Cepartenen Agama terdiri dari 3

1 1

| JENJANG ! JUMT AT
KO. ! PENWDI.IKAN y1~ — T TTTTTRGpoTTTTT T

! i Lx{f)LAH !oSIsuh GURU
1. ' DR, ! - ! - ! -
2. 1 VI, ! - ! - ! 3
3. ! MI Swasta ! 10 ! 1465 ! 66
4. 1 IITSN. ! - ! e -
5. 1 NT3.Swasta ! 3 3 4593 1 25
G. ! AN ! - ! - ! 3
7. 1 ¥A Swasta ! 1 ! 157 f 18

e e e ——m——_ O - v e n mm—

Yantri Statistik, Kec.Widodaren, gl  7-6-1983 ).
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data pencaharian pokok .



Heta penceharian penduduk deerah kecamctan Widoda
ren terdapat berbagl macam pekerjaan yeng mereka laku-
kan, hal ini dikarenakan usaha tersebut disesuaikan de
ngan propesi serta kemampuan mereka mssing-masing.Ken-
datipun pada kodratnya manusia waJlb be~usaha untuk da
patnya terpenuhi dalem kebutuhan sehari harinye. Pada
kenyataan mata pencaharian pokok magsyernkat di kecamat
an Widodaren sebagian besar adelah bertani, yeng dalam
artl petanl sebagei buruh tani sajp, disamping ada ju-
ge sebagian yang lain bukan sebagl petani. Hal ini de-
pat kita lihat sebagaimana perincian dibawah ini

9

1 1 o
NO. ! JENIS.JENIS PEKERJAAN 1 .JUMLAH JTUA
! !

oa—— - o - W e o e s s @t

1. ! Kafyawan/Pegawai/ABﬁi ! 1.908 jiwa
2. ! Pensiunan. ! 224 Jiwe
3. ! Taniti ! 10.991 jiwa
4. ! Duruh tani - ! 28.881 jiwa
5. ! ledsgang ! 1.762 jiwa
6. ! ILain-lain ! 12.062 jiwa

— - i e

( Mantrl Statistik, Kec. Widodaren, Tpl. 8-6-1989 ).

Dari uraien jenis-jenis'pekerjaan diatasdapat da
pat diketahuil bahwa mayoritas masyarakat di kecnmatan
widodaren mata pencaharian pokok adalah bertani, baik-
lah mereka itu memiliki lehan tansh sendiri maupun ha-
nya gebegl pekerja saja. Hal ini dapat dimaklumi disam
ring karena terdapnt potensi lahan tanah peritrnian ada
lah sangaet lues, Juga karena letalk daerah tersebut me-
rupaken pedesaan yang relatif jauh letouknyn dari perko
taan.

o SO e

1. Latar belakang terjadinye bagl hasgil tansh.



Didalam rangka memenuhd segala kebuiuhan  hidup
manusia harus beruseha semaksimek mungkin, yakni ha-
rus disesuaikan dengan kadar kemampusn mereka ma-
sing-masing. Kendatipun menurut kodrat Tuhan Yang Na
he. Esa, manusia selalu dalam keadaan yeng lemah, se
hingga mereka tidak akan mampu untuk memenuhi ha-
Jat hidup diri sendiri tanpa adanya bantuan dari 6«
rang lain. Cleh karene itu Allah mengajarkan agar
manusia depat mencukupi hejat hidupnya dianjurkan un
tik saling tolong menolong terhadap segamanyea sepan
Jang tidak melampul batas~batas yang dilarang dalenm
syari'at Lslem.

Sehubungan dengsn besarnya jumlah kebutuhen hi-
dup sehari-heri yang diperlukan manusia, sudah ba-~
rang tentu tiap-tiap manusia harus melakuksn peker
Jaan yang sekiranya dapat menghasilkan keuntungan a
tau yang dianggep halal, walsupun pekerjaan itu meru
pekan pekerjaen yang berat serta perlu pembilayaan sa
ngat besar. Namun demikian kepentingan ysng diperlu
kan setiap manusia antara satu dengan lainnya ada
yang bersamaan disamping ada pula yang belalnan, se
hingpa ogar tidak terdapat bentrokan-bentrokan on-
tara sesame manusis manusic memerlukan hukum  yang
mengntur peri kehidupen yanz adil memerluken hekim
sebagal pelsksana hukum untuk nenjaga keadilan agar
kepentingan~kepentingan bersama dapat dilaksana kan
dengan tindakan-tindsken yang diharuskan oleh pera-
turan itu. ( Prof. DR. TM, Hasbi Asy Shidiqi, 1978a
hal. 13 ).

Mata pencaharian pokok bagi masyarakat di daerah
kecamatan Widodaren mayoritas adalsah bertani, baik
sebageil petanl yang memilikl tanah sendiri maupun ha
nye sebagai petanl penggarap taunah dari orng lain sa
Ja. Begitu pule bagi mereka yang memdlilki lahen ta-
nah pertanian yang sanget luas kedang-kadang tidek
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tidak mempu untuk mengerjakan bercocok tanam sendiri~
nye. Maka sudah selaysknya bagi para petani di daerah
Widodaren sebagilan besar melsksanakan pertanian de-~
ngan cara kerje sama entars mereka yang wmemiliki la-
han tesnah dengen mereka yang hanya sebazai penggara-p
saja.

Sedangken pelaksanaan kerjae sama delam bidang &
ni tidnk terdapat keseragaman sistim serta cara mela
kukan akat perjonjian diantare mereks. Hal ini ter-
gahtung akan kehendek dari kedua belzah pihek, walsu-
pun kebanyekan di wilayah tersebut sebagian besar me-~
reka sebeghki peteni penggnrsp ssja, yang tidak mempu~
nyai lahan tanah pertanisn ysng leysak.

Selah satu diantara kerjz sema yang dilakukan be
gl mereka adalah dengan zistem bagl hagil tanah. Ade
pun bhentuk kerja sama semecam ini dilakukon rntnrag
pemilik tanah denzan penggarap untuk hersama sera me
ngelola tanah dalam rangka mengusahakan dari hasil da
ri tanah tersebut dan hasilnya nannti dibosi menvrut
ketentuan ezkad perjeanjian sebelumnya. Perjnnjian ker-
ja same semocamini biasenya terjndi kearenn si-pemilik
tanah tidak mampu mengelola tonahnya  serdlri dikare
nakan terlalu luas tahan tanahnya ateu karnn ada tu-
gas lsin  sehingga kondisi tidsk memungkirkan  untuk
mengelola tansh sendiri; disamping juga begl parae bu-
ruh tani/penggarap sanget membutuhken ulnren deri po
ra pemilik %anah deml terpenuhinys kebutuhen merekn .

Peda kenyataan sebaglan begar wilsyah  Widodaren
merupekan daerah pedesaan yang kurang lapangzan pe-
kerjean untuk menunjang kebuiuhah penduduknya seha
ri~heri, selain hanya atas kesangsupan serfta tenagao
untuk bercocolk tanain pada lahan tonah dengon cnra
kerja game bagi hasil antara pemilk tanah dan pengga
rapnya. Hamun demikien tidak semua orang vang sulit
untull memenuhi kebutuhon hidupnya sehari-hari  dengnn
mudeh mengadekan kerja sama bagi hnazil tanah dapat



diterime sebagai penggerap tanzh oleh pemilik tenah,se
bab para pemilik tensh sengat berhati-hati delem nenye
rahkan tanahnye unduk mengadak&h kerja sama bagl he-
g1l denran orsng lain. Jehingge sudah seloyaknya blla
mereks yang membutuhkan tanah garopen mongndokan «kad
perjeniien bagi hasil tonah dengan herbrgnl macam  CO-
ralya, opa lagit bilas mans mereks itu monghadspi lahan
toanah yanz subur. Koerens kebanysken parn: panggarap su-
1it vniuk mendapatian tanzh yenz subur yang mendapat-
kern pengairan secukupnys, cerin merske sulit untuk men
dapatkat jeminapm wakiu yong loysak delem nelaksannken
kepie gems bngi hasil tersebut. Keadman tanah seria ke
layokon walin merupakan kemantopan bagl pnra pengmarap
uniuk mengedakan kerjsa nsme bagl hesil, karens dengan
adenye tennh yeng subur aken lebin mendepatkan keun-
tungan aedsnpkan dengon adanyn wolkiu yang loyak  aken
dapet memperingen bebon beaya yang dibutuhkan untuk pe
nanangun preode berllkutnyn.

Dalem prokteknya proses den pelekssnaan  kerjs saw
ne bogl hasil teneh dlewali depsan mengudnken okat per
jsnjien  yeng dilalukon  kedua helah pihrlk dengen gecn
o cederhsns yoknl tonpa penertaten dan tenpn pengeschk
en dorl sizpapun. Pelem akad perjsnjlon tersebut meru-
muskon segala hak ﬁan'kuwajiab&n bagi nercka nasing ma
gine meliputl beban biaya, kountungan, kerugian yeng
hnrun dipikul dard masing-musing pilhalk,

Sedonglken mengenal kateniunn wolidw binsanya tldak
diteniukan geaarn Jslas mengensl Lantas makasimalnys, he
wyn  eaja biasanys szl pengzarap herhek untuk menge-
lola sepanjsng waktu ~ wektu yung direlsksn oloh pemi-
14k %onah dengsan baters nmirndmelnya gelamn maza satu ka-
il nreode pencnaman, 4nn unduk oazn tenam berikuinyn a
duleh merupskan hak sipemilik taonsh, epakah tansh ter
gebut ddgerahlken legl kepada pengrarap uniult dikelols~
nys logl ataukeh aken dipindrhken kepada orang lsain un
dikelolonya.
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Pora penggarcp adalah lebih senang densan mengadne
ken perjanjian bagi hasil tanah yong mendapatkan jami
nan wektu lama dan tertentu sehingga nereka tidak =ada
keraguan dalem mengelola tanah garepannya, karena pe -
neelolaan yang baik dapat menentuksn herat ringannya a
kan pengelolaan masa berikuthys. dntuwsatunya kerja so
ma bogl hasll tenah pertanian kususnyn neda lahan 3o~
wah yeng mendapotkan jaminan waktu yang layak hagi pe
kerja/penggarap adalah dengan menggunskan sistim  bagi
hasil tonch yanz disebut dengen sistem Iyeromo,

Yara penggarap Yyong melzksanaken perjonjian  bagl
hasil tanen dengan sistem Nyeromo menganggepnya  lebih
leluass dan lebih mantap untuk mengalela tenah sarapan
veng diterimenya, Karena dengen menggunakan sistem ini
penggarap depat memllih tanah garapat yeng disultai ba-
ik mengenai letak serta kesuburan tannhnya. Lahan ta-
nah yang menjedi obyek perjanjian bagl hasil denpan
gigtim yeromo merupakan lehan tanah sawxah yang menda~
pat pengairan yang penuh dan subur, dan dapat ditenami
tige keli peneneman dolam masa zatuy tohun.,

Divilayah kecematan Widodaren 1lchan tanah  sawah
yeng, termasuk gclongen tanah subur yang berpennmairan a
daleh snngat terbatas gekall, sehinrpa vara pengzarap/
pekerja lebih menyukai kerja soma bagi hnsil tanah de
ngan sistem IMyeromo. Bepitu pula bagi sz pemilik ta
neh lebih seneng untuk nenyerahkan fanahnyn kepa&n me
reka yans mengingirkan kerja mnna bagi hazil denzan me
laksenakan sistem Tgeromo, karena dengan aistem ini pa
ra pensoewrap akan lebih berhoati-~-hahi den Toanadn
dap tanah garapan yaneg dikxelolanye.

terha

Pada dasarnya lterjm sama bagi hneil tansh merupa-
kan wukwn yang tidak tertulis, sehineen gudah horang -
tentu mistin perjanjian bagi he
bang qencan berbaga
kondisi magyarckat

3il tanah selaln berkem
i sgigtem sesguai denccn gituagi dan
setempat yane bereangkuton. Hal ini
merupaksn galch aniy proge

28 berlakunya pelaksenann per



jenjian bagi hasil tanah terutama yong bersistim Iye-
roxo cieupun sistim~sestim lainnys. Kelnginan untuk

melaksenakan sisgtem inl masing-masimg pihok berangga
pan bohwa mereka akan lebih beruntung bils dibanding
kan dengan pelsksanaan perjanjisn bagl hosil trnah
dengan sistim ysng lain.

2. Pelaksancan perjanjian bagil hasil tanah sistim  Iye-
TOMO . |

Yerjanjian bagi hasil tenah dengan sistim Tyeromo
yng berlaku di Wileyah kec. Vidodaren, sadalah merupaw-

kan salah satu macam transaksi kerja sama yang pads
- dasarnya obyek darli perjanjian adalah hasil tanah be-
rupa tanaman pangen. ( Tabel IPD. Io. 16, 22 ). Herja
sama yane mereke lakukan tidak lepas dari persyerat-
en-persyaratan yeng menjadi ketentuan aked perjanji-
an kedua belah pihnk
Dalam pelaksanaén tronsaksi kerja sama semacam i-
ni, yans menjadi persyaratan pokok adelsh  pemberian
gesuatu baik yangz berupa tenaga, uang, barang dari pe
kerje/penggarap kepsda pemilik tanah.( Tabel IPD. Ilo.
8 ). Persyaratan pokok dalem perjanjlien ini, sangat-
lah erat hubungennya dengan situasi dan kondisi ta-
neh yahg akan obyek kerja sama bagl kedua pihek.
Lohan tanah gebagal sarana transsksi kerja - sama
merupalkan lahen tanah sawah yang subur yakni yang men
dapatkan pengairan secukupnye sehingea dapat mengha-
silkan tiga kali bahken empatkaeli tanaman dalam jang-
ka wakatu satu tahun. ( Tabel IPD, Ho. 19. 23 ).
Kenyataan trensnksi hasil tanah siskim ifyeromo a
dalah tidak tertulis sebagal mana yeng tercantum da-
Undang~undang Ho. 2 tahun 1960, walaupun hnl ini di
lakukan dalam Jangka waktu yang lebih dar
hun. ( Tabel IPD. No. 40 ).
Pel

i empat to-

aksenasn perjanjian kerja gsama gebelumnya  ke-



40.

dua belah pihak mengadakan akad perjanjian mengenal
magalah jangika waktu, imbangan bagian dari masing~- me
ging pihak, letek dan luas tensh,serte beban biaya da
ri mesing-masing pihak dsb. Akad perjanjien ini di-
laksanakan tanpa adenys saksi, dan tidak perlu adanya
pengesahan dari pihak menapun gerta mereks lakukan di
tempat yangs mereka sepakati bersama. ( Tabel IPD. To.
5, 6, 13 ).

Dengsn demikian transaksi tersebut sipemilik ta-
nah dapat memungut hagil atas tenahnya, sedang hak
milik atas tanah tersebut tetap berprbduksi dengan o
danya kerja sama dengan pihak lain ( penggarap ). Ji-
ka dibandingkan dengen fungsi bagi hasil tanah  de-
ngan sistim lain ternyata terdapat perbedaan teruta
ma mengensai persyaratan pokok dalam perjanjian yang
merupakan sarana fterwujudnya Jaminan waktu yang layak
gserta kesanggupan bagi penggarap tanah,

Transaksi ini tidek berlaku hanyn mase sekali ma
sa tanam sebagal mena sistim yang lain, nemun perjan
Jian ini bverlangsung sampai dengan Jangka waktu yang
telah ditentukan sebelumnya. Sehinghe kadang- kadang
perjanjien tsb. berlaku terus walaupun tenah yang men

Jadl sarana transeksi dipindahkan tangan kepada pemi-
1lik yeng lain. ( Tabel Wo.47 ).

3. Jangke waktu perjanjian.

Jdangka waktu dalam transaksi perjanjian bagi ha -~
8il tenah sistim Nyeromo, memang tidak terdapat kese
ragaman, hal inl tergantung bagl mereka yang melaku-
kan/ pilhak - pihak yang bersangkutan. Jangka waktu da
lam trensaksi ini dlpertlmbangkan akan besar kecilnya
penberian sromo serta kebalkaen hati dari pemilik ta-
nah yang bersangkutan. Xarena

bagi penggarap diwajib
kan membayar uang, atau barang,

ateupun tensga seba -
gel jaminan atas tanah gerapannya. ( Tabel IPD. 10.8)



Dengan diberinya Jjeminan mengenai Jjangka waktu
tersebut maka penggarap mempunyai cukup waktu untuk
menjalankan daya upaya mendapatkan hasil gebanyek ba
nyaknya. Hal ini akan membawa keuntungen bagl kedua
belah pihek karena bagian yang ekan diterima  baszi
masing-masing pihak Juga akan nertaﬂba h  Jumlahnya.

Begitu pula dalam masalah pekerjaan serta pemu -
pukan dirasakan akan lebih mantap bagl pare peng-
garep, karena kemungkinan pengelolahan taneman pade
preode pertama akan berpengaruh pada penanaman preo-
de selanjutnya

Jaminen waktu dalem perjanjian bagl hasil sistim
Tyeromo skan berlangsung selama wektu yang  telah
ditentukean, sungguhpun tenahnyam oleh pemilik dipin
dahken ketangen orang lain. ( Tabel IPD, 0. 47 ).

Bila mane pemilik tanah meninggal dunia diperlu-
kan pembsharuan perjanjlan dengan periliknya yang
baru sgebagai ahli waris nya, tanpa mengurangi hak-
hak serta kewejibar dalam perjenjian sebelumnya, (
Tabel No. 45, 46 ).

Dengan demikisn meaka bila mena perjanjian telah
berakhir, penggarap wajib menyerahken kembali tanah-
nya kepada pemiliknya, Sedangkan seandainya pemi-
lik menghedaki 8gar penggarap tetap terus mengelo
la toneh tersebut, adslah merupakan kebaikan  bagi
pemlilik +tanah.

Imbengan bagi masing-masing pihak.

lasil yong diperoleh dalam kerja sama bagl ha-

g1l tanah dengan gistim Nyeromo adalsh pndi, disam
pPing kadang lska Juga dipat menghasilkan heasil do-
ri tenaman lain seperti polowijo dan buah~buahan. Se
bab hak itu telah dimaklumi bahwa tenah yang nda
hubungannya dengan obyek trasaksi kerja sama terse
but merupskan sebagian dari tansh yang subur, se



hingga wajJarleh bila‘tanéh tersebut dapat menghesil

kan berbagei macem tumbuh~-tumbuhan.

Besar kecilnya imbangen dari hasil kerja sama i-
ni terdapat keserngam yeitu dengen imbangan 1 1
( seperdua ) dari hasil seluruhnya sebagai  baglan
untuk pemilik tanah dan ysng lainnya untuk pengge-
rap. ( Tabel, NO. 41 ).

Adapun mengenail perhitungen imbangaen inil dapat
di jabarkan sebagel mene tersebut dibawesh ini

&, Biaya.yang harus dikeluarkan dari masing - masing
pihak.

Biaye rata-rate yang harugs dikeluarkan  untuk
melaksanakan kerja ssma bagl hasil tanah  dengan
sistim Nyeromo seluas lahan tanah satu hektar anta
re lain

-Biaya yang menjedl - tanggungen kedua pihek be-
rupa blaya produksi taneman yaitu
. 1). Pupuk Kimia sgebanyak 6 kwital terdiri dari ;
.. Pupuk Urea 2 kwt. a Bp. 19.000,~ =&. 38.000,-
Pupuk TSP. 2 Kwt. a.l. 20.000,~ =f. 40.000,-
Fupuk ECL. 2 ket. a.lh. 19.000,~ =h. 38.000,-
Zat perangsang tumbuh 2 liter,
. : 8.%.2.000,~ =h. 4.000,-
2). Insektisida 1 Iiter .... . ... .=h, 15.000,~
3. Bibit padi 30 Kg. a.B. 600,- =M, 18.660,-

Jumlah =lp. 154.000,~
Dengen demikian blays yeng harus dikeluarkan o
leh masing-mesing pihak adalah %. 154 .G00 : 2 =

B. 77.000,- ( Tabel, No. 25,27,28,34,33,37,38 ).
Sedangkan mengenai bsban biaya yang henya men
Jadi tanggungen pemilik tanah antara lain

1). Pajak dan swadaya tansh tiap tehun H. 12.500,~
2). Dana lair seperti HIFPA dsb. M. . 500, ~

Jumlah P, 20.000, -

-3




Denggn demikian apabila diperhitungken dalem
masa satu preode penanaman berarti pemilik tanah
menanggung blaya sebesar j§ H.20.000,~ 3 3 =M. 100004
Hal ini berdasarkan bahwae dalam satu tahun dapat di
Yanemi tiga preode penanamen. ( Tabel, 29,36,37 ).

~Adapun pihak pen~gr-rap tanah beban biaya me-
1iputi 3 '

1). Pengelolasn tanah.. .... .Bh 50.000,-
2). Perawatan tenamsn... .. .Bh.85.000,«
3). Penanaman........ e ve...10.50.000,~

A Jhmlah }185.000,
Hemun demikian biaya tersebut‘ tidak termasu k

tenaga penggarap dalem melaksanakan tugas sehari -
hari, sebab heal yang demikian sulit untuk diperhi
tungken. ( Tabel, Fo. 24,26,30,31,).

Selain biaya tersebut, penggarap ‘berkewajib an
pula menanggung beban bisya yong merupakan persya -
raten pokok dalem transaksi yang berupa pemberian u

ang/barang/tenega kepada pemilik tanah sebhagol jami

nen  wektu dalam pengelolaan tansh ( pemberian Sro
mo ) sebesar nilai uang M. 90.000,~ pertahun. HMeka

berarti tiap~-tiap satu preode penansman bagl pengea
rap mengeluarken biaya M. 90.000,- : 3 =P, 30.000, -
+®. 185.000,~ =M. 215.000,~ ( Tabel, Ho. 10 ).

~Diaya panen sebenarnya jugs merupakan beban bi
8ya yang ditanggung oleh kedua pihak, akan tetapl
tidak termasuk perincian tersebut distas sebab bia-
panen dipérhitungkan dari prosentase hansil gemuanya
( Tabel, No. 39 ).

Pembagian keuntungan bagl masing-masing piheok.

Hagil panen dalam satu  hektar lahan tanah sa
wah yang berkenasan denzan obyek perjanjion terge-

but, tlap-tiap satu Preode penanamsn dapnt  menca



pal tujuh ton gabah . Hamun hasil tersebut bukan
merupekan penghasilan yang bissa dan mudah dicapal
oleh setisp petani, karena keberhasilen dalam peme
liharaan {Yonaman samapai mendapatkan‘hasil yang me
muaskan gebagai mana tersebut diatas adelah memang
Jarang gekali. Rata-rata hgsil yang dipercleh haoe-
nye lebih kurang enam ton padi gabah saja. ( Tabel
To, 22 ), -
'Biasanya pembiayaan untuk memetik bush hasil bu
kannya merupakan uang, ckan tetepd pembiayaan terse
but diambilkan dari prosentase hasil Jemuanya yang
telah dipetiknya, Pade masa itu besar prosentase a
delah sebanyak 10 % untuk pembiaysan panen.
Dengan demikian M gil-hasil yang tersebut dia-
tas adelah merupekan hasil kotor, yang mena Jumlah
hasil tergebut masih dipotong 10 % sebagal pembiaya
an untuk penen. ( fahel, IFD, Yo, 39 ). |
Inbangan pembagian hasgil kérja gema  tersebut,
dengen perbandingen 1:1 untuk penilik tanah de -

ngan penggarsp tenah, sebagai mana dapat dilihat da
len perhitungan dibaweh ing s

- Junmleh penghagilsh tanah sewah perhekbtar dalem se

kali penanaman, rata~ratas.cccecn ...t 6,000 Kg.
~ Biaya panen 10 % X 6,000 Kgeovevieneot 600 Keg.
~ Jadi hasgil bergih rata-rata ..........: 5,800 Kge

Dengon demikion meke pembeglen hasil yang wmen~
jadi hek dari pade pemilik adalah 1/2 ¥ 5.400 Eg. =
2.700 ¥g., @&an begitu pula hagil yeng ditoma untuk
pengsarap., |

Sedangkon keuntunpgan darl pada nmasing-mosing pi
hak dapat diperhitungkan sebagai mana +:roebut diba
wah g .
- Pembagian hasil tersebul diatas geharga j a.Xg,

Rp. 250Q- = 250 X 5,400 = Rp. 1.350.000, ~



- Biesya yang dikeluarkan oleh penggarsep tensh melipu-
1

a). Biaya produksi tensman ............. . 77.C00,-
b). Pemeliharaan tanaman................ . 185.000, -
c). Pembeyaran ueng Sromo............ ...]. 30.000,~

Jumlah P. 292,000, -

Dengan demikian maka keuntunzon bogl penzgerap da
lam kerja soma bagi hasil tensh sistim Nyeromo adalah
B, 1.350.000,- - 9,292.000,~ = 1.1.056.000,~ dalam
setiap kali preode penanemen perhekiar lmhan tenah sa
wah,

- Seden ngkan biaya yanp dikeluarken bagl pihak pemilik
tanah =adaleh ;
a), Bieys produksi tanaman............ .-®. 77.000, OO

b).Pajak tanah, Swadaya dan HII@A.....nm. 6.650.00

c).Sewa tansh , §.600.000,~ 3 3 = Ip. 200.000.00
{ Tabel, IFD.IXO, 21 ).

Jumlah ’H.283.650.00

- Adepun keuntungan yeng diperoleh periilik tanah me-
liputi - ' .
d). Pembagion hesil taneh.......... . ..B. 1.350.0005
b). Pemberien uang sromo....... U P 30.000-

- ——

Jumlah B. 1.880.000~-
Dengan demikian make keuntungan yang diperoleh pe
milik tsnah dalam satu Eali preode Penansmanan perhek
tar lahan tenah sewah adaleh ;
$.1.880.000,- =~ M. 283.650,~ = R. 1.196. 350,-~ .
Perincian keuntungen tersebut diatas terdapat ke~
tidek semeen snatera keuntungan yeng diperoleh pemi-

1ik tanah dengan penggarasp tanah. Aken tetapi perseli
gsihan fersebut hanya sedikit saja, yakni tidek bele-

- bihi seperempat penghasilan{aemuanya. Cleh karera itu
bagi mereka yang bersangkuten - gewajarnys bila diang-
gap keuntungen dalam pelaksenaan trensaksi bagi hasil

)



46

tanah sistim Nyeromo dengan imbangan 1:1.

Perincian tersebut diatas kadang kala mengalami pa
sang surut sesuail dengan keadaan penghasilah tanaman
yang dikelolanya. Sehingge sudah laysk apabila pada
sagit-gaat tertentu bagl salah satu piliak aken  lebih
mengelami keuntungan yeng besar bila dibandingkan pada
saat yang lain,

Dalam pelaksanaan transaksi bagl hasil tenah bila
terdepat kerugian ekibat kelalean dari masing- masing
pihak diputuskan sesual dengan ketentuan akad sebelum-
nya. ( Tabel,IPD. No. 44 ). Apaksh perjanjien tersebut
menjadl putus ataukeh piahek-pihek yang lalai menang-
gung resiko. : :

- Sedangkan keruglan ekibat bencana alam, maka keru-
gian dalem kerja same tersebut merupakan resiko dard
kedue belsh pihak, ( Tabel IFD. No. 49 ). |

Sementera dapat dipelajari bahws mereka yang mela-
kukan transaksl kérja.sama bagi hagsil tenah gistim i-
ni tidek terdapat pengaduen kepada pihek yang berwa-
Jib yang dikarenskan salah sabu pihak dirugikan oleh
pihak lain. ( Tabel, IPD. No. 50 ). |



